Salah satu yang terlibat dalam pembangunan track KCIC..

Terima kasih kepada management KCIC, dan Management CDJO yg sudah memberikan kesempatan
kepada para pekerjanya untuk ikut mencoba kereta cepat dari Halim ke Tegal Luar pulang pergi
kemarin, Selasa, 12 September 2023.

Sebagai salah seorang pekerja yg pernah terlibat dalam pembangunan jalan rel kereta cepat tsb, ada
berbagai perasaan yg saya rasakan ketika melintasinya. Gembira dan terharu, kagum dan merenung
bahwa manusia dengan ketekunannya bisa mewujudkan impiannya, serta bersyukur pada akhirnya
pekerjaan ini terselesaikan juga. Saya kira perasaan spt ini tidak hanya dirasakan oleh saya sendiri,
tetapi juga oleh banyak teman2 pekerja lainnya.

Masih terbayang dulu sewaktu pekerjaan ini baru dimulai, sewaktu lahan2nya masih lahan mentah
yg berdebu di musim kering, dan licin berlumpur di musim hujan, kami bekerja siang malam,
terkadang sampai pagi lagi, karena waktu yg diberikan kpd kami memang terbatas. Pengecoran
beton portal yg menyeberangi jalan tol misalnya, hanya boleh dilakukan di atas jam 10 mIm sampai
dengan jam 4 pagi, krn jika dilakukan pada siang hari, akan berpotensi mengganggu kelancaran lalu
lintas di tol. Selama pengecoran berlangsung, kami juga mengamatinya waktu demi waktu hingga
selesai, agar jngn sampai ada gejala penurunan (keruntuhan) yg terlambat kami ketahui.

Betul2 masa yg kritis, seperti juga ketika melakukan pemasangan jembatan baja di atas jalan tol di
Padalarang. Rangka jembatan ini digeser sedikit demi sedikit menyebrangi jalan tol, tanpa ditopang
di tengah, karena lalu lintas di jalan tol tidak boleh terganggu. Tidak terbayangkan kalau jembatan yg
beratnya ratusan ton yg sedang digeser ini jatuh dan menutup tol. Tetapi dengan ketekunan, ke-
hati2an, dan team work yg baik antar pekerja, baik antara pekerja lokal sendiri maupun antara
pekerja lokal dengan expats, akhirnya rangka jembatan yg mengambang di atas tol selama sekitar
satu minggu ini, dapat digeser sampai ke seberang dng selamat.

Belum lagi pekerjaan pemasangan girder di ketinggian. Girder2 yg beratnya ratusan ton diangkut
dari Casting Yard dengan kecepatan 4-5 km/jam ke titik pemasangan yg jaraknya bisa lebih dari 20
km. Bisa dibayangkan lama perjalanannya serta lama pemasangannya. Girder ini diletakkan di atas
pile penopangnya yg kadang2 berada di ketinggian lebih dari 20 mtr di atas tanah. Pekerjaan yg
sangat berisiko ini akhirnya terselesaikan dng selamat berkat ketekunan, kehati2an, dan kerjasama
yg baik.

Teringat juga pada masa2 pandemi. Bagaimanapun pekerjaan harus tetap dikerjakan, walaupun
wabah ini memperlambat proses pengerjaannya. Beberapa teman terkapar masuk Rumah Sakit
dan tidak bekerja di proyek lagi. Ada juga teman yg mendahului kami untuk beristirahat di pangkuan
lllahi. Hormat kami untuk teman2 ini.



Tapi pekerjaan hrs terus berjalan, semangat tidak boleh kendor. Pandemi berlalu dan irama
pekerjaan kembali menjadi normal kembali.

Mungkin malahan menjadi lebih cepat karena waktu sudah terlambat. Kami bekerja siang malam
mengejar keterlambatan, dengan menjawab berbagai masalah yg terjadi, seperti banjir, longsor,
penurunan tanah, dsb.

Semangat kami betul2 diuji. Bolak balik kami berjalan di lintasan untuk memeriksa hasil yg telah
dikerjakan. Panas terik matahari atau basah kuyup karena kehujanan sudah tidak kami rasakan.

Ketika kemarin kami melewati jalan2 tersebut, diatas kereta yg kami naiki, kami teringat ke masa-
masa ketika kami melaluinya dng berjalan kaki. Bersyukur dan terharu. Alhamdulillah, pekerjaan ini
pada akhirnya terselesaikan.

Terima kasih Tuhan.
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